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Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia (KUHP) 
apapun bentuk dan alasan kejahatan terhadap 
nyawa tetap dianggap sebagai suatu kejahatan 
yang diancam dengan sanksi pidana. 
Sementara itu dalam hukum pidana Islam yang 
kendatipun telah dijelaskan bahwa kejahatan 
terhadap nyawa/pembunuhan merupakan suatu 
perbuatan pidana Uarimah) yang diharamkan 
(dilarang/berdosa), dan kepada pelakunya diancam 
dengan ancaman pidana qishosh, namun di dalam 
hukum pidana lslama si korban atau keluarganya 
mendapatkan hak atau kekuasaan dari Allah untuk 
melakukan qishosh (pembalasan) terhadap pelaku 
A. Pendahuluan 
Ketentuan pidana terhadap nyawa telah diatur 
dalam materi muatan Hukum Pidana Indonesia 
(KUHP) Buku II BAB XIX, 1 maupun hukum Pidana 
Islam. Hanya saja Hukum Pidana Indonesia (KUHP) 
tidak mempersoalkan tentang kapan janin dalam 
rahim seorang wanita mulai disebut sebagai 
manusia yang hidup. Bahkan Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP) membedakan antara 
menggugurkan kandungan dengan mematikan 
kandungan. Dengan kata lain pengguguran 
kandungan tidak berarti harus mengakibatkan 
kematian bayi, maka oleh sebab itu menurut Kitab 
Kata Kunci: 'Alaqah, Mudhghah, Ruh DanAborsi 
Penetapan awal kehidupan manusia dalam rahim seorang wanita menjadi sesuatu urgen karena terf<ait 
dengan tindak pidana Oarimah) yang dilakukan seseorang. Hukum Pidana Indonesia (KUHP) tidak 
mempersoalkan tentang kapan janin dalam rahim seorang wanita mulai disebut sebagai manusia yang 
hidup. Persoa/an kapan ruh ditiupkan oleh Tuhan kepada ca/on manusia dan proses kejadian manusia 
secara natural (medis) adalah dua konsep yang dihadapi oleh para ulama untuk menetapkan pijakan 
adanya awal kehidupan manusia.Para ulama sepakat bahwa kalau ruh telah ditiupkan terhadap janin 
haram hukumnya menggugurf<annya dan pelakunya wajib dikenai kaffarat. Sementara terhadap janin 
yang be/um ditiupkan ruh terdapat perbedaan pendapat; ada yang menghukumkannya makruh dan 
ada juga yang membolehkannya. 
Keywords: 'Alaqah, Mudhghah, SpiritAndAbortion 
Abstrak 
Determination of early human life in the womb of a woman is an urgent as it relates to criminal action 
Oarimah) one does. The Indonesian Criminal Code {Their Code) does not discuss when a fetus in the 
womb of a woman staring to be called as a living man. The issues of when the spirit breathed by God to 
the human being and human esxistance by the natural processes (medical) are two concepts faced by 
the Islamic scholars to establish a foothold of the early human life. The Islamic scholars agreed that if the 
soul has been breathed against aborting fetuses is unlawful and the subject must pay "kaffarat". While 
the fetus is not yet breathed the spirit, there is a different of opinion; some consider "makruh" and some 
allow it. 
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B. Pembahasan 
1. Konsekuensi Penetapan Awai Kehidupan 
Manusia Terhadap Penerapan Ketentuan 
Hukum Pidana Perspektif KUHP 
Sebagaimana telah diuraikan terdahulu bahwa 
KUHP tidak mempersoalkan terhadap ketentuan 
kapan seorang janin dalam rahim seorang ibu 
dikatakan telah hidup, oleh sebab itu KUHP 
memandang bahwa setiap kejahatan yang 
mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain 
termasuk tindak pidana pembunuhan, tanpa 
membedakan apakah kejahatan itu terhadap nyawa 
seseorang yang secara hukum telah nyata 
kehidupannya (pembunuhan biasa} ataukah 
kejahatan itu dilakukan terhadap janin yang masih 
berada di dalam rahim seorang ibu. 
Dalam teori lain disebutkan bahwa 
sesungguhnya kehidupan manusia Uanin} dalam 
rahim seorang wanita dimulai saat zigot (sel telur 
yang dibuahi} menempel dalam rahim seorang 
wanita, atau sejak pembuahan ketika bertemunya 
sel sperma (mani laki-laki) dengan ovum (sel telur 
perempuan), yang berarti pula bahwa pada saat 
yang bersamaan janin itu telah memiliki hak untuk 
dilindungi dan dihormati sebagaimana layaknya 
seorang manusia yang hidup, dalam arti tidak 
seorangpun diperbolehkan untuk merampas 
kehidupan (membunuh)nya (pasal 346, 347 dan 348 
KUHP), oleh sebab itu apabila seorang wanita 
dengan sengaja melakukan perbuatan yang 
meneyebabkan gugur kandungannya atau meminta 
orang lain untuk melakukannya maka akan 
dikenakan pidana. Namun apabila pengguguran itu 
dilakukan terhadap kandungan yang sudah mati 
tidak dikenakan ancaman hukuman, begitu pula 
tehadap upaya membatasi kelahiran anak dengan 
mencegah terjadinya kehamilan (malthusianisme}.3 
Kendatipun KUHP sebagai Kitab Undang- 
Undang Hukum Pidana yang berlaku di Indonesia 
tidak mempersoalkan secara jelas dan tegas 
tentang kapan dimulainya kehidupan janin dalam 
rahim seorang wanita, namun KUHP memandang 
bahwa setiap perbuatan yang mengakibatkan gugur 
pelakunya diancam dengan sanksi pidana 
pembunuhan. 
Hanafiah, Konsekuensi Penetapan Awal Kehidupan 
kejahatan tersebut yang bersifat sengaja atau pun 
memaafkannya, sehingga si pelaku dapat terbebas 
dari tuntutan hukum (ancaman pidana), dan 
kepadanya (si pelaku pembunuhan) tersebut 
dibebani kewajiban untuk membayar diyat 
(kerugian) kepada korban atau keluarganya (QS. 
17: 33 dan QS. 2: 178). 
Persoalan lain yang juga muncul dalam hal ini 
adalah bagaimana ketentuan hukum pidana 
Indonesia maupun hukum pidana Islam melihat 
kejahatan terhadap nyawa janin yang masih berada 
di dalam rahim (kandungan seorang wanita), yang 
termasuk juga melalui menstrial regulation yang 
secara harfiah dapat diartikan dengan "Pengaturan 
menstruasi/haid" atau dengan istilah lain 
"Pengguguran kandungan yang masih muda (yang 
terlambat menstruasi/haid berdasarkan hasil 
pemeriksaan medis, yang dari hasil pemeriksaan 
tersebut diketahui bahwa yang bersangkutan telah 
positif hamil",2 dan dengan kehamilan tersebut 
apakah telah memberikan indikasi bahwa pada saat 
itu telah dimulai suatu kehidupan dalam rahim 
seorang wanita yang oleh karenanya berimplikasi 
hukum pembunuhan bilamana dilakukan 
pengguguran, ataukah hanya merupakan suatu 
pertanda dimulainya pembuahan yang disebabkan 
oleh pertemuan sel sperma dengan ovum yang 
menempel pada rahim seorang wanita. Dalam arti 
pada saat itu belum ada kehidupan. Jika halnya 
seperti demikian, maka hukumnya-pun tidak dapat 
disamakan dengan pembunuhan biasa yang 
diancam dengan qishosh ataupun pengguguran 
janin yang diancam dengan kaffarah atau gurrah. 
Perselisihan dan perdebatan tentang kapan 
dimulainya kehidupan manusia dalam rahim 
seorang wanita sampai kini masih dipersoalkan, dan 
hal ini berimplikasi cukup mendasar. Artinya 
bilamana kejahatan itu dilakukan terhadap 
kandungan yang masih muda Uanin belum 
bemyawa/hidup), maka perbuatan itu tidak dapat 
dikatakan sebagai suatu pembunuhan, yang berarti 
pelakunya tidak dapat diancam dengan ancaman 
sanksi pidana. Sebaliknya apabila perbuatan itu 
dilakukan terhadap kandungan yang sudah tua 
(ianin yang telah bemyawa/hidup), maka perbuatan 
tersebut termasuk pembunuhan dan kepada 
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sebelum waktunya•, yaitu sebelum dapat hidup 
sendiri di luar uterus. Berdasarkan definisi ini maka 
abortus adalah keluamya embrio(janin sebelum umr 
kehamilan dua puluh minggu dan dengan berat 
kurang dari lima ratsu gram (Prof. Dr. Judono)', atau 
keluarnya hasil pembuahan Oanin) yang belum 
waktunya dari kandungan ibunya dan belum dapat 
hidup diluar kandungan.8 
Menurut Sardikin Ginaputra (Fakultas 
Kedokteran UI) abortus adalah pengakhiran 
kehamilan atau hasil konsepsi sebelum jani dapat 
hidup di luar kandunqan,' sedangkan menurut R.S 
Samii, Lektor dalam llmu Kebidanan dan penyakit 
kandungan dari Fakultas Kedokteran UI abortus 
adalah keguguran atau gugur kandungan, yang 
berarti berakhirnya kehamilan, sebelum foetus 
dapat berdiri sendiri di luar kancunqsn." Oleh 
karena itu sebelum dilahirkan apa yang ada dalam 
kandungan itu disebut ·janin/foetus· tidak disebut 
dengan "anak", maka kejahatan yang berupa 
pengguguran kandungan ini tidaklah termasuk 
dalam kategori pembunuhan, melainkan dianggap 
sebagai suatu bentuk kejahatan yang tersendiri, 
yang diatur dalam pasal-pasal 346 sampai dengan 
349 KUHP dan 299 KUH Perdata." 
Perumusan pembunuhan bayi dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) 
menentukan bahwa seorang wanita yang dengan 
sengaja atau dengan niat yang telah direncanakan 
terlebih dahulu untuk menghilangkan 
nyawa/membunuh anaknya pada saat anak 
tersebut dilahirkan atau tidak lama setelah anak 
tersebut dilahirkan. Dengan kata lain bahwa yang 
dibunuh itu adalah seorang bayi sesuai dengan 
pengertian bayi yang telah dirumuskan tersebut, 
maka oleh sebab itu pula, maka delik yang 
dirumuskan kepadanya merupakan delik 
pembunuhan bayi, 12 yang oleh karena itu menurut 
hukum pidana Indonesia dirumuskan bahwa bagi 
seorang ibu yang membunuh anaknya yang telah 
berumur satu hari dan seterusnya, tidak lagi 
atau mati kandungannya termasuk tindak pidana 
kejahatan yang diancam dengan hukuman, begitu 
pula halnya orang lain yang ikut serta membantu 
dalam salah satu kejahatan tersebut (pasal 349), 
kecuali bilamana perbuatan itu dilakukan semata- 
m a ta atas indikasi medis seperti demi 
menyelamatlan si ibunya (abortus therapeuticus).4 
Di dalam KUHP Indonesia kita dapati ada dua 
ketentuan mengenai pembunuhan bayi, yaitu : 
pembunuhan bayi dengan sengaja (kinderdoods/ag, 
pasal 341 KUHP) dan pembunuhan bayi dengan niat 
yang telah direncanakan lebih dahulu (kindermood, 
pasal 342 KUHP). 5 
Ketentuan mengenai pembunuhan bayi 
sebagaimana diatur dalam pasal 341 dan 342 KUHP 
tersebut diatas merupakan lex specialis dari 
ketentuan mengenai pembunuhan biasa yang diatur 
dalam pasal 338 dan pasal 340 KUHP yang 
merupakan lex genera/is. Ketentuan mengenai 
pembunuhan bayi dikaitkan sebagai lex specialis, 
karena sesungguhnya pembunuhan bayi pada 
dasamya juga merupakan pembunuhan biasa. 
Hanya karena keadaan-keadan khusus, yakni 
karena korbannya adalah seorang bayi, sedangkan 
motivasinya adalah karena takut diketahui orang 
bahwa ia telah melahirkan. Seperti juga halnya 
dengan pembunuhan bayi, pembunuhan biasa 
terdiri dari pembunuhan dengan sengaja (doodslag, 
pasal 338) dan pembunuhan dengan niat yang telah 
direncankan lebih dahulu (moord, pasal 340). 
Sedangkan mengenai ancaman pidananya, 
pembunuhan bayi diancam dengan pidana penjara 
selama-lamanya tujuh tahun bagi kinderdoodslag 
dan sembilan tahun bagi kindermood. Adapun 
terhadap pelaku yang ikut serta dalam melakukan 
suatu kejahatan diancam dengan hukuman 
sebagaimana hukuman orang yang melakukan 
peristiwa pidana tersebut,' 
Dalam beberapa literatur dijelaskan bahwa 
istilah pengguguran kandungan (aborsi) diartikan 
dengan "keluarnya, dikeluarkannya embrio foetus 
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pendengaran, penglihatan, menjadikan kulit, daging 
dan tulangnya, dan kemudian Malaikat bertanya 
kepada Allah apakah nuthfah ini akan dijadikan bayi 
laki-laki atau perempuan. Lalu Allah menentukan 
kehendaknya. Dan Malaikat-pun lalu 
mencatat/menulisnya. Malaikat selanjutnya 
bertanya lagi tentang bagaimana rezekinya, lalu 
Allah menentukan pula kehendaknya dengan 
demikian selesailah tugas malaikat, dan selanjutnya 
ia pergi dengan membawa shahifah (lembaran 
tertulis) yang diperolehnya dari dialog dengan Allah 
tersebut. Dan ia (Malaikat) tidak rnenambah dan 
mengurangi sedikitpun dari ketetapan Allah 
tersebut." 
Dari hadits diatas dapat diperoleh keterangan 
bahwa waktu yang dilalui oleh tiap-tiap tahapan 
dalam proses kejadian manusia dalam rahim 
seorang ibu adalah : pertama-tama em pat puluh hari 
berupa nuthfah (bibit ovun yang telah dibuah1). 
Tahapan ini merupakan tahapan pertama dari 
proses kejadian manusia, bukanlah air mani yang 
mengandung jutaan bibit wanita saja tiap-tipa 
memancar keluar, dan bukan pula bibit laki-laki saja, 
sebab bila nuthfah hanya diartikan bibit laki-laki, 
lebih-lebih air mani, maka hal itu belumlah 
merupakan tahapan awal dari proses kejadian 
manusia, seperti halnya bi bit perempuan saja bukan 
merupakan tahap awal dari proses kejadian 
manusia. Dengan demikian apabila AI-Qur'an 
menyatakan bahwa "nuthfah" merupakan tahapan 
pertama kejadian manusia, maka itu harus diartikan 
sebagai hasil pembuahan setelah terjadinya 
pertemuan antara bibit laki-laki dan bibit perempuan 
di dalam rahim. 
Berikutnya dari proses kejadian manusia 
adalah em pat puluh hari berupa "'alaqah" (buah 
blastocyst yang menempel kemudian bersarang 
pada dinding rahim). Pada tahapan ini merupakan 
tahapan kedua dari proses kejadian manusia, ia 
tidak diartikan dengan segumpal darah, seperti yang 
biasa diterjemahkan orang. Sebab bila diurai secara 
medis maka "'alaqah" tidak memenuhi anasir-anasir 
yang diperlukan bagi darah. Oleh karena itu 
"'alaqah" dapat dikembalikan kepada salah satu arti 
bahasannya tetapi dalam waktu yang sama juga 
Hanafiah, Konsekuensi Penetapan Awai Kehidupan 
2. Konsekuensi Penetapan Awai Kehidupan 
Manusia Terhadap Penerapan Ketentuan 
Hukum Pidana Perspektif Hukum Pidana 
Islam 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari yang artinya: "proses kejadian 
manusia pertama-tama merupakan bibit yang telah 
dibuahi dalam rahim seorang lbu selama empat 
puluh hari, kemudian bibit itu berubah menjadi 
"'alaqah" yang berjalan berkisar antara empat puluh 
hari pula. Setelah itu kemudianAllah SWT mengutus 
seorang malaikat-Nya yang diperintahkan untuk 
menulis empat hal yang terkait dengan manusia 
tersebut, yakni tentang amalnya, tentang rezekinya, 
tentang ajalnya dan tentang nasibnya, apakah ia 
akan mendapat celaka atau bahagia. Kemudian 
kepadanya ditiupkan "ruh" .16 
Selain itu dalam hadist lain yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim menggambarkan bahwa apabila 
nuthfah telah mengalami perkembangan selama 
empat puluh dua hari, maka Allah SWT mengutus 
malaikat-Nya untuk membentuk rupa, menjadikan 
dipersalahkan karena melakukan pembunuhan 
bayi, akan tetapi ia dipersalahkan karena melakukan 
pembunuhan biasa yang ancaman pidananya jauh 
lebih berat." 
Untuk dapat dikualifisir sebagai pembunuhan 
terhadap bayi, maka bayi yang dilahirkan itu 
haruslah dalam keadaan hidup, baik saat dilahirkan 
maupun tidak lama setelah dilahirkan. Lahir hidup 
atau "Live birthH adalah : yang pada waktu dilahirkan 
si bayi telah dapat hidup terpisah dari ibunya dengan 
adanya respirasi atau tanda-tanda lain yang 
menunjukkan bahwa bayi tersebut dalam keadaan 
hidup. Keit Simpson mengatakan bahwa : "a child 
has completely proceeded in a living state from the 
body of the mother and breathed or shown some 
other sign of a seperate existence" .1• 
Menurut llmu Kedokteran Forensik dibedakan 
antara lahir hidup (live birth) dengan dapat hidup 
(viable). Dapat hidup (viabel) diartikan dengan 
"abilffy to acquire a seperate existence· atau "the 
vigor with which it might be expected to have strived 
to maintain a seperate existence" .15 
13 Ibid, him. 29. 
14 Ibid, him. 19. 
15 Ibid. 
16 Al Bukhari, tth. S{ah}l>h}aJ-Bukha>n>. Juz IV, Ba1rut, Lebanon, Da>r al-Ftkn, him 78-79. 
17 Al Muslim, tth, S(ah}l>h)a/-Muslim. Juz, 11, Semarang, Thoha Putra, him. 451. 
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keistimewaan pada manusia dalam 
pertumbuhannya yang memungkinkan mampu 
untuk memikul amanat dan tanggung jawab kepada 
Allah. Sedangkan ruh hidup hayawani sebenama 
telah dimiliki pada saat pembuahan terjadi, sebab 
pembuahan secara biologis hanya mungkin apabila 
bibit laki-laki dan bibit perempuan merupakan bibit- 
bibit yang hidup pula. Dengan takwilan seperti ini 
misalnya dapat dikemukakan bahwa detak jantung 
dan gerakan janin dalam rahim seorang lbu telah 
memasuki bulan yang ke lima itu tidak lain hanyalah 
merupakan proses perkembangan janin itu sendiri 
yang berangsur-angsur menjadi kuat, bukan hasil 
dari peniupan ruh hayawaoi." 
Kendatipun janin belum diberi ruh. Namun 
sejak beretemunya sel sperma (mani laki-laki) 
dengan ovum (sel telur wanita) telah ada kehidupan 
di dalam kandungan yang sedang mengalami 
pertumbuhan dan persiapan untuk menjadi makhluk 
baru yang bemama "Manusia", yang harus dihormati 
dan dilindungi eksistensinya." Oleh sebab itu dapat 
dikatakan bahwa sesungguhnya kehamilan itu 
dimulai sejak saat terjadinya konsepsi dalam rahim 
seorang lbu," 
Perkembangan proses penetapan awal 
kehidupan manusia sebagaimana digambarkan 
oleh ayat-ayat dan hadits sebagaimana diuraikan 
diatas dapat dipahami bahwa masuknya jiwa ke 
dalam janin setelah janin mengalami perkembangan 
seratus dua puluh hari dalam kandungan seorang 
ibu. Selama empat bulan (120 hari) setelah sperma 
dan ovum bersatu, janin dengan demikian belum 
mempunyai jiwa. Janin baru merupakan tubuh yang 
hidup dan belum menjadi manusia dalam arti 
sebenamya. Janin sebelum masuknya jiwa itu baru 
merupakan calon manusia yang membuat janin 
hidup dan berkembang dalam rahim seorang ibu 
selama empat bulan (120 hari) itu bukanlah jiwa, 
melainkan hayat yang terdapat di dalam sel sperma 
dan ovum. Hayat inilah yang membuat janin hidup 
dan berkembang. Dalam diri janin yang belum 
ditiupkan ruh ke dalamnya sudah ada sesuatu yang 
membuat janin dapat hidup dan berkembang. 
Dengan demikian ruh sebagaimana yang 
diungkapkan oleh lbnu Maskawiah bukanlah jiwa.22 
Kejadian manusia yang terdiri dari tiga unsur, yaitu : 
sejajar dengan hasil penyelidikan dalam embriologi, 
yaitu tahap buah melekat pada dinding rahim. 
Kemudian empat puluh hari berupa "Mudghah" 
(embrio yang mulai membentuk diri) yang 
beramgsur-angsur menjadi keras dan merupakan 
dasar pembentukan tulang dan tumbuh pula daging 
yang membungkusnya sampai ia menjadi 
makhlukberbentuk rnanusia lengkap, yang 
kemudian ditiupkanlah "ruhH kerudupan ke dalam 
jiwanya, dan menjadilah ia makhluk yang berbentuk 
lebih sempuma "khalqan akhat' (makhluk yang lain) 
makhluk manusia yang memiliki keistimewaan- 
keistimewaan insaniyah, (QS. 23 : 12-14). Yang 
pertumbuhannya berebeda dengan pertumbuhan 
janin hayawani. 
Demikian menurut hadits Al Bukhari di atas 
bahwa janin baru dapat dikatakan menjadi makhluk 
yang hidup setelah ia mengalami proses 
perkembangan melampaui waktu seratus dua puluh 
han, yaitu memasuki minggu yang kedelapan belas 
dari terjadinya konsepsi atau pembuahan. 
Sedangkan menurut hadits Imam Muslim di atas 
dapat diperoleh keterangan bahwa setelah hari yang 
ke empat puluh dari terjadinya konsepsi, maka buah 
dalam rahim seorang ibu mengalami proses 
pembentukan diri yang di dalam AI-Qur'an 
dinyatakan sebagai proses setelah terjadi Mudghah 
yang menurut hadits Bukhari baru dimulai paling 
cepat setekah melalui hari yang ke delapan puluh 
dari konsepsi. Kecuali itu hadits riwayat Imam 
Muslim tersebut juga tidak menyebut-nyebut 
peniupan ruh sama sekali. 
Masalah peniupan ruh sebagaiman disebutkan 
dalam hadits Bukhari yang sering digunakan untuk 
menafsirkan lafal ·khalqan akhat' (kejadian yang 
lain atau makhluk lain) sebagaimana disebutkan 
dalam AI-Qur'an surah AI-Mu'min ayat 14 dapat 
ditakwilkan sebagaimana penafsiran Sayyid Qutub. 
Peniupan ruh pada janin setelah berbentuk manusia 
lengkap itu dapat diartikan dengan •ruh insaniyah" 
secara fisik, yaitu ruh yang membedakan manusia 
dengan makhluk hidup lainnya, bukan hidup secara 
biologis atau hidup ruh hayawani." 
Ruh insaniyah adalah pemberian Tuhan 
setelah ditiupkan ketika janin masih di dalam rahim 
seorang lbu atau memberikan keistimewaan- 
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C. Simpulan 
Hukum Pidana Indonesia (KUHP) dengan 
melalui pengkajian dan penelaahan terhadap pasal- 
pasalnya tidak menjelaskan tentang kapan 
penentuan ketetapan awal kehidupan manusia 
sejak ia masih berada di dalam rahim seorang 
wanita, oleh karena itu KUHP memandang setiap 
kejahatan terhadap nyawa (pembunuhan) 
merupakan suatu tindak pidana kejahatan yang 
diancam dengan sanksi pidana, baik kejahatan 
terhadap nyawa seseorang yang telah nyata adanya 
(telah lahir) maupun kejahatan terhadap janin yang 
masih ada dalam kandungan. 
Dalam KUHP berat ringannya ancaman pidana 
terhadap pelaku kejahatan tergantung jenis dan 
bentuk kejahatan yang dilakukan. 
Adapun kejahatan terhadap bayi yang 
dilakukan dengan sengaja (kinderdoodslag) 
dihukum penjara selama-lamanya tujuh tahun 
(pasal 341 ), dan apabila direncanakan terlebih 
dahulu (kindermood) dihukum penjara selama- 
lamanya sembilan tahun (pasal 342). Sedangkan 
kejahatan terhadap janin yang masih dalam 
kandungan masing-masing diancam dengan pasal 
346, 347, 348 dan 349, sesuai dengan jenis dan 
bentuk pengguguran yang dilakukan, tanpa melihat 
kepada usia janin (usia kehamilan) yang 
digugurkan. 
Lain halnya dengan hukum pidana Islam. 
Dalam hukum pidana Islam membedakan antara 
kejahatan terhadap nyawa seseorang yang telah 
kehidupannya dengan kejahatan terhadap janin 
yang masih dalam kandungan. Kejahatan 
seseorang yang telah nyata adanya apabila 
dilakukan secara sengaja, maka kepada pelakunya 
diancam dengan hukum qishash atau dengan 
hukum diyat bilamana pelakunya mendapat 
kemaafan dari korban atau keluarganya. 
Adapun kejahatan terhadap janin yang masih 
dalam kandungan dibedakan kepada "janin yang 
telah ditiupkan ruh padanya" dan "janin yang belum 
dari bibit ini? t.aki-lak' atau perempuan, bagaimana 
rezekinya, umurnya dan bagaimana pula nasibnya? 
bahagia atau sengsara (celaka)." 
Hanafiah, Konsekuensi Penetapan Awai Kehidupan 
tubuh, hayat dan jiwa, oleh sebab itu maka hayat 
sudah tiada, maka tubuhpun akan mati dan jiwa pun 
pergi meninggalkan tubuh yang mati tersebut. Disini 
jiwa berpisah dengan tubuh dan pergi kembali ke 
alam immateri menunggu hari perhitungan di 
hadapan Tuhan RabbulAlamien.23 
Menurut ulama bahwa jumlah periode 
perkembangan kejadian manusia itu seluruhnya 
sampai pada Allah memberikan ruh kepadanya 
adalah empat bulan. Walaupun demikian hal ini 
diserahkan saja kepada para Sarjana Biologi dan 
ilmuan dewasa ini untuk menolak atau 
membenarkan pendapat para Ulama tersebut. 
Sebab para Ulama tidak memungkiri pula akan 
adanya suatu kehidupan di dalam sel sperma 
sebelum datangnya kehidupan dengan ruh. Maka 
oleh karena itu mereka berpendapat bahwa 
melakukan pembunuhan terhadap janin yang 
berada di dalam kandungan tidak dibenarkan oleh 
agama, sekalipun pembunuhan itu dilakukan 
terhadap janin yang belum mempunyai bentuk 
manusia atau belum bernyawa." 
Tahapan janin yang belum ditiupkan ruh 
kepadanya, ada fuqaha yang membolehkan 
melakukan pengguguran padanya, dengan alasan 
bahwa saat itu belum ada kehidupan bagi janin 
sebagai calon manusia, sebagaimana pendapat 
yang dikemukakan oleh Imam Ar Ramli dalam 
kitabnya Al Nihayah dan ada pula ulama yang 
memandang makruh hukumnya, dengan alasan 
bahwa janin pada saat itu sedang mengalami 
pertumbuhan, serta ada pula yang 
mengharamkannya, yang antara lain sebagaimana 
pendapat yang dikemukakan oleh lbnu Hajar dalam 
kitabnya Al Tuhfah, dan Imam Al Ghazali dalam 
kitabnya lhya U/umuddin.25 
Imam At Thabry seorang ahli tafsir yang sangat 
terkenal menggambarkan kejadian manusia, 
menurutnya bahwa apabila bibit sudah sampai ke 
dalam rahim sang ibu, Allah menyuruh Malaikat. 
Malaikat itu berkata ya Rabbi jadi atau tidak jadi? 
dan apabila Allah berkata : Tidak jadi, maka rahim 
sang ibu menolak bibit tersebut, dan keluar sebagai 
darah. Akan tetapi kalau Allah mengatakan : Jadi, 
maka Malaikat berkata pula Ya Rabbi : Apakah sifat 
23 Han.n Nasubon, 1988. Konsep Manusia Dalam Islam Dikattl<an Dengan dan Maut Da/am Kajian Islam Tentang Berbagai Masalah Kontemporer, Jakarta, H1kmah 
Syahid Inda\ him. 260. 
24 HM. Toha Jahja Omar. 1964. "Aboftus Dttl,vau Dan SUdut Agama Islam", (Makalah d1sampa1kan dalam Symposium Abortus IOI 21-23 Desember 1964), 
Departemen KesehatanRI, him. 61-62. 
25 Masyfuk Zuhd1, Loe. Qt. 
26 lmama!Thabary,tth, Tafsi>rAl·Kabi>r,JuzXVIII Da>ral-Fi'i<n.hlm.71. 
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DAFTAR PUSTAKA 
ditiupkan ruh padanya', Kejahatan terhadap janin 
yang telah ditiupkan ruh padanya telah disepakati 
oleh para ulama keharamannya, dan kepada 
pelakunya oleh sebagian ulama wajib membayar 
kaffarat, sedangkan kejahatan terhadap janin yang 
belum ditiupkan ruh terdapat perbedaan pendapat 
ulama, ada yang berpendapat makruh dan ada yang 
membolehkannya. 
Atas dasar hal tersebut di atas, maka kejahatan 
terhadap janin yang masih dalam kandungan tetap 
hukumnya terlarang (haram), sejak terjadinya 
pembuahan (konsepsi), kecuali atas dasar yang 
dibenarkan, sebab saat itu telah ada kehidupan 
yang sedang mengalami pertumbuhan dan 
persiapan untuk menjadi manusia yang sempuma 
(animal thinking) yang harus dihormati dan 
dilindungi eksistensinya, dan kepada setiap 
pelakunya diancam dengan sanksi pidana ta'zir, 
yang pelaksanaannya diserahkan kepada 
penguasa. 
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